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A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuatalui pengalaman,
dimaksudkan bahwa belajar merupakan proses sugiat&e. Hasil belajar bukan
suatu penguasaan hasil latihan, melainkan perubaimgkah laku yang
diharapkan khususnya menyadari lingkungannya. Tinyauperubahan tingkah
laku didorong oleh motivasi belajar. Hasil belajauatu penemuan mempunyai
efek transfer yang lebih baik dari pada hasil laeliginnya (Bruner,1961).

Suatu hasil belajar merupakan pengalaman belajay gdgerolen melalui
serangkaian kegiatan untuk eksplorasi lingkungataloieinteraksi aktif dengan
teman, lingkungan dan narasumber lain. Siswa datgga memperoleh
pengalaman belajar dalam tiga ranah, yaitu kognatiéktif, dan psikomotor
berdasarkan pendapat teori Bloom. limu Kimia sebs@ah satu ilmu dasar yang
mengkaji tentang berbagai fenomena alam, maka tensebut sangat penting
dalam perkembangan sains, teknologi dan konsepp tidumonis dengan alam.
Oleh karena itu pembelajaran kimia di sekolah hdesar-benar dipersiapkan
dengan baik dan harus mendapatkan perhatian ydoiy dgar dapat menjadi
landasan yang kuat dalam mengemban hidup harmengad alam.

Sehubungan dengan pernyataan di atas maka pennéelkjmia di sekolah
harus mengacu pada masalah fenomena alam yangndepdtina seluruh potensi

yang dimiliki siswa. Hal tersebut ditegaskan pukhoKurikulum Tingkat Satuan



Pendidikan (KTSP) yang dikemukakan oleh pusat kiluwik Balitbang
Depdiknas, yaitu bahwa pembelajaran kimia sebaggiab dari ilmu IPA, dapat
berkaitan dengan mencari tahu tentang fenomenasdaara sistematis, sehingga
pembelajarn IPA dalam hal ini kimia bukan hanyaesik penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta atau pinsisipri saja tetapi yang
merupakan suatu proses penemuan. Pandangan laiwyatalean bahwa belajar
melalui proses mencari dan menemukan (penemuanungkimkan siswa untuk
menggunakan segala potensinya, terutama prosesalmentuk menemukan
sendiri konsep-konsep atau prinsip-prinsip IPAss€édpat melatih proses mental
lainnya mencirikan seorang ilmuan (Amien, 1987)

Anak sebagai young scientist (peneliti muda) mempunyai rasa
keingintahuan duriosty) yang tinggi. Oleh karena itu, sesuai dengan paatde
pembelajaran sains memelihara keingintahuan an&knativasinya, sehingga
mendorong siswa untuk dapat mengajukan pertanyadaAyaan yang beragam
seperti “apa, mengapa, dan bagaimana” terhadagk aareperistiwva yang ada di
alam (Puskur, 2002).

Metode pembelajarardiscovery-inquiry menekankan dan memberikan
kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi, kalienavery-inquiryberasal dari
suatu keyakinan bahwa siswa memiliki kebebasankuélajar (Amien, 1987).
Keinginan siswa dapat dipergunakan dalam metodebekjaran ini, karena
inquiry akan membantu siswa mengembangkan keterampilatekitual seperti
mengajukan pertanyaan dan menemukan (mencari) gawghng berawal dari

keingintahuan siswa.



Salah satu prinsip psikologi tentang belajar mealsat bahwa makin besar
keterampilan siswa dalam kegiatan, maka makin Hesginya untuk mengalami
proses belajar. Proses belajar meliputi semua agpek) menunjang siswa
menuju ke pembentukan manusia utuh, di dalam siprasesdiscovery-inquiry
siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsepdasip-prinsip, tetapi siswa
belajar tentang pengarahan diri sendiri, tanggawap sosial, komunikasi dan
sebagiannya (Amien, 1987).

Metode pembelajaran yang dilaksanakan di dalam pkjalban ini
termasuk ke dalam jenigviodified Discovery-Inquiry” Jenis metode penemuan
ini dimulai dengan suatu kejadian yang menimbulkan-tek&a siswa diundang
untuk memecahkannya melalui pengamatan, ekspldaasatau melalui prosedur
penelitian untuk memperoleh jawabannya. Pemecahasalah dilakukan atas
inisiatif dan caranya sendiri secara berkelompo&u aperseorangan. Guru
berperan sebagai pendorong, narasumber, dan méarbebantuan yang
diperlukan untuk menjamin kelancaran proses belgjawa. Hal ini akan
memotivasi siswa untuk mencari penyelesaiannya ¢Ani987). Pengembangan
metode ini diharapkan akan dapat membantu siswaikumbheningkatkan
penguasaan konsep siswa.

Fakta lainnya, berdasarkan studi lapangan yanguki&n di salah satu SMA
swasta dan salah satu SMA Negeri di kota Banduragennminyak bumi yang
diberikan di SMA termasuk materi yang jarang disaikgn, sehingga kurang
dipahami oleh siswa. Hal ini didukung oleh nilas termatif dan sumatif yang

rendah. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, nrateyak bumi dianggap



oleh guru bahwa siswa dapat membaca sendiri dajugdadalam penyampaian
materi ini diberikan hanya sekilas saja, sehingdaktdimengerti oleh siswa,
sedangkan pada materi minyak bumi ini banyak terjpgrmasalahan
dilingkungan sekitar siswa yang menyebabkan saktln snasalah. Hal ini
semakin mendorong penulis untuk membuat meitdideovery-inquirydengan

materi minyak bumi yang dapat dimengerti dan dapamberikan solusi dari
permasalahan.

Penelitian ini mencoba membandingkan penggunaarodaetiscovery-
inquiry dengan metode konvensional untuk siswa kelas >a padteri pokok
minyak bumi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui legta ada perbedaan yang
signifikan dalam peningkatan penguasaan konsep pkeddua metode
pembelajaran tersebut, sehingga dapat diketahubhpaetodaliscovery-inquiry
yang dapat meningkatkan penguasaan konsep, khaswukigm pembelajaran
materi minyak bumi. Penerapan metatiecovery-inquirydapat diharapkan dapat
meningkatkan penguasaan konsep, minat dan motbelajar siswa terutama

dalam menguasai konsep-konsep kimia.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tdkdmdkakan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalahgdBnana penerapan
pembelajaran dengan metadiscovery-inquiryterhadap peningkatan penguasaan

konsep siswa kelas X pada materi pokok minyak B2imi



Rumusan masalah di atas dapat diuraikan menjdukrapa pertanyaan
yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebaegrikut:
1. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada materi kmioyai dengan
menggunakan metodkscovery-inquirg
2. Apakah ada pengaruh peningkatan yang signifikam plemguasaan konsep
siswa yang mendapatkan metatigcovery-inquirydan metode konvensional ?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaramm kiemg diberikan

dengan metoddiscovery-inquiry?

C. Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada pok&knpasalahan mengenai
materi pokok minyak bumi dengan menggunakan metdideovery-inquiry
Penelitian ini difokuskan untuk meneliti peningkatpenguasaan konsep siswa
yang dilihat dari hasil pre tes dan pos tes. Aganipahasan permasalahan di atas
lebih terarah, penelitian ini dibatasi pada peiaglitterhadap peningkatan
penguasaan konsep siswa X dengan menggunakan enetodvery-inquirypada
materi minyak bumi tetapi lebih banyak pada pembahamateri dampak

pembakaran bahan bakar terhadap lingkungan.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah mengetahui pgre@ra metode

pembelajaranliscovery-inquiryterhadap penguasaan konsep siswa kelas X.



Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalabkant

1. Mendapatkan gambaran penguasaan konsep siswagemizeri minyak
bumi melalui metodéiscovery-inquiry.

2. Mengetahui peningkatan yang signifikan dari penaigk penguasaan
konsep siswa yang mendapatkan metalikcovery-inquiry untuk kelas
eksperimen dan metode pembelajaran konvensiohai krlas kontrol.

3. Memberikan alternatif kepada guru untuk melaksanakscovery-inquiry
dengan menggunakan media pembelajaran yang meark mudah
dipahami dalam rangka meningkatkan kualitas perjdrala

4. Mengetahui tanggapan siswa terhadap implementasidegembelajaran

discovery-inquirypada pembelajaran minyak bumi.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baiki lk@gnajuan prestasi
belajar siswa secara umum, maupun bagi pengembatgdagi mengajar guru
dalam pembelajaran kimia agar pembelajaran kimiajadelebih menyenangkan.
Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah :
1. Bagi siswa dapat meningkatkan penguasaan kons@pnee kimia.
2. Bagi guru
a. Memberikan alternatif kepada guru untuk melaksanaketodealiscovery-
inquiry dengan menggunakan media pembelajaran yang metzariknudah

dipahami dalam rangka meningkatkan kualitas perjdrala



b. Memberikan masukan alternatif pembelajaran bagiu gkimia, untuk
meningkatkan penguasaan konsep siswa dan moteiagabsiswa terhadap
peneliti pada pelajaran kimia.
3. Bagi peneliti

Dapat memberikan wawasan baru bagi pengembangan pkendidikan,
khususnya dalam penyusunan atau pengembangan peaodidikan bagi
pelaksanaan pendidikan, memberikan alternatif neetpdmbelajaran yang

dapat diterapkan dalam pembelajaran sains.

F. Penjelasan Istilah

1. Hasil belajar adalah kemampuan menyatakan kenkibalsep atau prinsip
yang telah dipelajari dan kemampuan intelektualgydinukur dalam prestasi
belajar (Bruner, 1961).

2. Konsep merupakan penyajian internal dan sekelongiokulus. Menurut
Rosser (Dahar, 1989) mengungkapkan bahwa konséahasiaatu abstraksi
yang mewakili satu kelas objek-objek, kejadian-gn, kegiatan-kegiatan
atau hubungan-hubungan yang mempunyai atributetying sama.

3.Metodediscoveryadalah metode mengajar yang memajukan cara bakdjar
berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri, ariesendiri dan reflektif.
Metode discovery merupakan metode yang lebih menekankan pada
pengalaman langsung.

4. Metode inquiry adalah perluasan prosekscovery yang digunakan lebih

mendalam. Artinya prosemquiry mengandung proses-proses mental yang



lebih tinggi tingkatannya, misalnya merumuskan feola, merancang
eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan ndanganalisa data
dan menarik kesimpulan (Sund dalam Amien, 1987).

5. Metodediscovery-inquirymerupakan pembelajaran yang menekankan pada
pencarian pengetahuan secara aktif yang terinddeda proses pembelajaran
yang berpartisifasi melalui pertanyaan, kegiatavs@s mental dan kegiatan
eksperimen yang ddilakukan secara sistematis, ldgis analitis sehingga
siswa dapat mnemukan sendiri pengetahuan yangaghpela (prinsip-
prinsip dan konsep-konsep).

6. Metode modified discovery-inquirymerupakan cara dimana guru hanya
memberikan problema saja. Biasanya disediakan pakan atau alat-alat
yang diperlukan, kemudian siswa dilibatkan untukrmaeahkannya melalui
pengamatan, eksplorasi dan atau melalui prosedurelipan untuk
memperoleh jawabannya. Pemecahan masalah dilakatesn inisiatif dan
caranya sendiri secara berkelompok atau perseora@gau berperan sebagai
pendorong, narasumber, dan memberikan bantuan gaeglukan untuk

menjamin kelancaran proses belajar siswa (Sudihhd992).



